
"Sungguh bila aku mengucapkan, 'Subḥānallāh wal-
ḥamdulillāh wa lā ilāha illallāh wallāhu akbar

(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
sembahan yang hak selain Allah, dan Allah

Mahabesar)', itu lebih aku cintai dari segala yang
disinari matahari (dunia beserta isinya)."

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sungguh bila
aku mengucapkan, 'Subḥānallāh wal-ḥamdulillāh wa lā ilāha illallāh wallāhu akbar

(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sembahan yang hak selain Allah, dan
Allah Mahabesar)', itu lebih aku cintai dari segala yang disinari matahari (dunia beserta

isinya)."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa berzikir  kepada  Allah  Ta'ala  dengan  zikir  yang  agung  ini  lebih
baik dari dunia dan segala isinya, yaitu: Subḥānallāh (Mahasuci Allah): penyucian Allah dari
segala kekurangan. Al-ḥamdu li-llāh (Segala puji bagi Allah): pujian kepada Allah dengan
sifat-sifat kesempurnaan disertai mencintai dan mengagungkan-Nya. Lā ilāha illallāh (Tidak
ada sembahan yang benar kecuali Allah): tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah.
Allāhu akbar (Allah Mahabesar): Dia paling agung dan paling besar dari segala sesuatu.
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